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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu! Puji syukur kehadirat Allah SWT yang dengan rahmat-Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan tugas makalah Pengantar Ilmu Komunikasi tepat pada waktunya. Shalawat serta salam juga semoga selalu tercurahkan kepada baginda Rasulullah SAW, sang manajer sejati Islam yang selalu becahaya dalam sejarah hingga saat ini. Dalam pembuatan makalah ini, tentu tak lupa saya  mengucapkan terima kasih kepada Dosen Pengantar Ilmu Komunikasiyang telah membimbing saya selama ini. Tentunya makalah ini, masih jauh dari kesempurnaan. Olehnya itu saya senantiasa mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Semoga makalah ini bermanfaat bagi kita semua. Amiin Yaa Robbal ‘Aalamiin.
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A. DEFINISI KOMUNIKASI MASSA

Komunikasi massa adalah suatu proses tempat suatu organisasi yang kompleks, dengan bantuan satu atau lebih mesin memproduksi dan mengirimkan pesan kepada khalayak yang besar, heterogen, dan tersebar.
Komunikasi massa dibedakan dengan jenis komunikasi lainnya karena komunikasi massa dialamatkan kepada sejumlah populasi dari berbagai kelompok dan bukan hanya satu atau beberapa individu atau sebagian khusus dari populasi. Komunikasi massa juga mempunyai anggapan tersirat akan adanya alat-alat khusus untuk menyampaikan komunikasi agar komunikasi itu dapat mencapai pada saat yang sama semua orang yang mewakili berbagai lapisan sosial.
Dengan merangkum definisi-definisi yang diberikan oleh para ahli, Jalaluddin Rakhmat mengartikan komunikasi massa sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronik. sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.90
Jika disederhanakan, karakter komunikasi, antara lain:
• Dilakukan oleh institusi sosial (lembaga media/pers). Media dan masyarakat saling memberi pengaruh/interaksi. Dia adalah komunikator melembaga (Institutionalized Communicator) atau komunikator kolektif (Collective Communicator) karena media
massa adalah lembaga sosial, bukan orang per orang;
• Umumnya bersifat satu arah, yaitu informasi yang disampaikan media massa kepada masyarakat. Meskipun kadang ada ruang untuk memberikan tanggapan (feed-back), hal itu jarang dan hanya sebagian kecil saja dari proses komunikasi yang ada. Contohnya adalah masyarakat boleh mengirimkan komentar terhadap isu yang sedang dibahas oleh sebuah acara dialog politik, bahkan bisa bicara lewat telepon. Contoh lain, ada ruang pembaca di rubrik koran yang merupakan ruang untuk
pembaca yang ingin menyampaikan pikirannya;
• Umpan Balik Tertunda (Delayed Feedback) atau Tidak Langsung (Indirect Feedback): respons audiens atau pembaca tidak langsung
diketahui seperti pada komunikasi antarpribadi;
• Selalu ada proses seleksi—media memilih khalayak. Artinya, media tak mungkin memberitakan semua peristiwa yang terjadi dalam masyarakat. Ia akan memilih apa yang akan disuguhkan
sebagai pesan dan informasi;
• Pesan bersifat umum, universal, dan ditujukan kepada orang
banyak dan khalayak luas. Jangkauannya luas karena media yang dibuat juga diperuntukkan secara teknologis untuk menjangkau masyarakat luas dan massa.
Namun, belakangan, komunikasi massa menjadi kajian yang serius karena berkaitan dengan bagaimana kesadaran individu akibat pengaruh komunikasi media yang ada dalam kehidupan sehari- hari. Banyak orangtua yang meresahkan akibat keberadaan media massa, seperti TV, yang menurut mereka menurunkan mental dan perilaku anak-anaknya. Demikian juga di dunia pendidikan: para guru dan pengamat mengatakan bahwa media telah melakukan intervensi yang luar biasa terhadap perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik anak.
Ada orangtua dan guru yang reaktif terhadap media dan komunikasi massa. Akan tetapi, sebagian pengamat juga mengusulkan bahwa peserta didik justru harus diberikan pemahaman terhadap media, atau sering disebut gerakan “melek media” (media literacy). Menurut mereka, sudah selazimnya sekolah mendidik anak didiknya melek media, sebuah kemampuan bersikap kritis dan bijak pada isi media.Tentusaja,pendidikanmelekmediamembutuhkankerjayang tak ringan. Di sekolah-sekolah yang memiliki kelimpahan akses pada media, pendidikan ini menjadi sangat relevan sekaligus urgen.
Pendidikan melek media dalam konteks tersebut tidak cukup dilakukan dengan mengajarkan kemampuan teknis mengoperasikan dan mengakses media. Lebih dari itu, pendidikan melek media merupakan proses kritis dalam menganalisis, mengevaluasi mana tayangan yang layak dilihat dan mana yang tidak layak. Tidak sebatas keterampilan teknis, pendidikan melek media menekankan pada metode pencarian (inquiry learning) yang memacu anak didik untuk selalu kritis kepada apa yang mereka lihat, baca, dan dengar dari media yang bertebaran di sekeliling mereka.
Di negara-negara maju, kesadaran kepada pendidikan melek media sangat kuat. Di Amerika, sejak 1978, melek media telah diformulasikan menjadi pengajaran formal oleh Ontario Association of Media Literacy. Di Swedia, sejak 1980, melek media telah menjadi pelajaran wajib. Sementara di Denmark sejak 1970.
Sebenarnya, apa pengaruh komunikasi massa melalui media?
Menurut Steven A. Chafee,92 komunikasi massa memiliki efek terhadap individu, antara lain: 
• Efek ekonomis: menyediakan pekerjaan, menggerakkan ekonomi (contoh: dengan adanya industri media massa membuka lowongan pekerjaan);
• Efek sosial: menunjukkan status (contoh: seseorang kadang- kadang dinilai dari media massa yang ia baca, seperti surat kabar Pos Kota memiliki pembaca berbeda dibandingkan dengan pembaca surat kabar Kompas);
• Efek penjadwalan kegiatan;
• Efek penyaluran/penghilang perasaan; dan
• Efek perasaan terhadap jenis media.
Sedangkan, komunikasi massa juga memiliki efek:
• Konversi, yaitu menyebabkan perubahan yang diinginkan dan
perubahan yang tidak diinginkan;
• Memperlancar atau malah mencegah perubahan; dan
• Memperkuat keadaan (nilai, norma, dan ideologi) yang ada.

B. MODEL KOMUNIKASI MASSA DI ERA PANDEMI

Di tahun 2020, Negara Indonesia bahkan satu dunia dilanda wabah pandemic yaitu wabah Covid19, yang dimana sangat berdampak ke segala sector di dunia termasuk juga pola komunikasi antar manusia yang sebagian bersar menjadi berbasis Online. Dikarenakan adanya kebijakan yang ditetapkan WHO bahwasannya kita tidak diperkenankan untuk bertemu tatap muka satu sama lain terlebih dahulu, untuk meminimalisir penyebaran wabah virus ini yang semakin meluas. Maka dari itu model Komunikasi Online lah yang banyak digunakan di era Pandemi saat ini,  Seperti media cetak dan media elektronik yang saat ini hamper semua di dominasi dengan basis Online, bahkan pertemuan tatap muka pun saat ini melalui Online. Namun kita juga jangan sampai lupa dengan model – model komunikasi yang sudah ada sejak dulu, berikut ini saya lampirkan beberapa contoh model – model komunikasi yang saya kutip deri buku PENGANTAR ILMU KOMUNIKASI oleh NURANI SOYOMUKTI.

Komunikasi dengan menggunakan media massa semakin mendapatkan perhatian dari para ilmuwan seiring dengan berbagai macam perkembangan di bidang teknologi informasi dan komunikasi, salah satunya teknologi di bidang pers dan penerbitan. Oleh karena itulah, juga berkembang pandangan mengenai model- model komunikasi massa.
1. Model Jarum Hipodermis (Hypodermic Needle Model)
Secara harfiah, hypodermic berarti ‘di bawah kulit’. Dalam ilmu komunikasi massa, istilah ini berkaitan dengan anggapan bahwa media massa menimbulkan efek yang kuat, terarah, segera, dan langsung, yang sesuai dengan pengertian “perangsang tanggapan” (stimulus-respons) yang mulai dikenal sejak awal perkembangan ilmu komunikasi. Media digambarkan sebagai jarum hipodermis raksasa yang mencotok massa sebagai komunikan yang pasif. Media dianggap sangat sakti dan mampu memasukkan ideologi pada benak massa yang tidak berdaya. Massa komunikan dianggap terpecah-pecah, yang berhubungan dengan media massa, tetapi sebaliknya komunikan tidak terhubungkan satu sama lain.
2. Model Komunikasi Satu Tahap (One-Step Flow Model)
Model ini beranggapan bahwa saluran media massa berkomunikasi langsung dengan massa komunikan tanpa berlalunya suatu pesan melalui orang lain, tetapi pesan tersebut tidak mencapai semua komunikan dan tidak menimbulkan efek yang sama pada setiap individu komunikan.
Model komunikasi satu tahap adalah warisan model jarum hipodermik dalam versi yang lebih murni. Model ini menganggap media tidak mempunyai kekuatan yang hebat. Aspek pilihan penampilan, penerimaan, dan penahanan dalam ingatan yang selektif memengaruhi pesan yang ada. Komunikan bukanlah pihak yang semata-mata dapat dibentuk oleh media seakan pihak yang tak berdaya. Selain itu, efek media antara satu individu dan lainnya pada massa tidaklah sama.
3. Model Komunikasi Dua Tahap (Two-Step Flow Model)
Konsep yang digagas oleh Lazarsfeld dan kawan-kawannya ini menganggap bahwa gagasan-gagasan yang dibawa oleh media massa, seperti media cetak dan radio diterima oleh orang-orang yang memiliki ketokohan, kemudian tokoh ini meneruskannya kepada masyarakat. Jadi, ada dua tahap. Tahap pertama, dari sumbernya (komunikator) kepada para pemuka masyarakat yang biasanya adalah opinion leader di masyarakatnya. Sedangkan, tahap kedua adalah dari tokoh itu kepada para pengikutnya.Model ini memberi perhatian pada peranan media massa dan komunikasi antar-pribadi dalam menyampaikan informasi. Jadi, dalam hal ini, ada kepercayaan bahwa massa adalah jalinan sosial yang saling berinteraksi dan memberikan pengaruh satu-sama lain (tokoh dengan pengikutnya dan lain sebagainya).
4. Model Komunikasi Tahap Ganda (Multi-Step Flow Model)
Model ini menggabungkan semua model di atas tadi. Model ini beranggapan bahwa penyebaran informasi terjadi secara berurutan dan terjadi pada banyak situasi komunikasi. Jumlah tahap yang pasti dalam proses ini bergantung pada maksud dan tujuan komunikator, tersedianya media massa dengan kemampuannya untuk menyebarkannya, sifat dan pesan, serta nilai pentingnya pesan bagi komunikan.

A. MEDIA MASSA DI ERA PANDEMI
Seperti yang saya jelaskan diatas, bahwasannya media Online saat ini sangat berperan penting di kehidupan sehari – hari di era pandemic seperti saat ini. Contohnya Social Media dan beberapa platform Virtual Meeting seperti Zoom Meeting,Google Meeting DLL, Platform – Platform Virtual Meeting ini yang menjadi media tatap muka secara virtual yang banyak digunakan orang untuk berkomunikasi tatap muka Virtual. Pada intinya kemaajuan teknologi sangat membantu dan berguna di kehidupan sehari – hari dalam berkomunikasi.
Berikut penjelasan karakter – karakter media massa yang saya  kutip dari buku referensi yang say abaca.

Sebagai bentuk komunikasi massa, media massa memiliki karakter yang bisa kita lihat dalam kehidupan sehari-hari, antara lain:
• Publisitas, yakni bahwa media massa adalah produk pesan dan
informasi yang disebarluaskan kepada publik, khalayak, atau
orang banyak, massa;
• Universalitas, yaitu bahwa pesannya bersifat umum dan tidak
dibatasi pada tema-tema khusus, berisi segala aspek kehidupan, dan semua peristiwa di berbagai tempat, juga menyangkut kepentingan umum karena sasaran dan pendengarnya orang banyak (masyarakat umum);
• Periodisitas, waktu terbit atau tayangnya bersifat tetap atau berkala, misalnya harian atau mingguan, atau siaran sekian jam per hari;
• Kontinuitas, berkesinambungan atau terus-menerus sesuai dengan periode mengudara atau jadwal terbi…

Penutup

Sekian makalah pengantar ilmu komunikasi dari saya, semoga bisa menjadi referensi pembelajaran kita bersama dan kurang lebihh nya mohon di maafkan.
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuhn
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